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Abstrak

Kebahagiaan merupakan keinginan semua orang, termasuk mahasiswa. Akan tetapi beban
akademi dan kehidupannya sebagai mahasiswa, kadang menimbulkan tekanan pada psikologis
mahasiswa yang menyebabkan mereka memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah, hal ini
dapat menyebabkan prestasi belajarnya semakin menurun. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan praktik sadagah dengan tingkat
kebahagiaan mahasiswa UMS. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional. Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner dan teknik pengambilan
sampel menggunakan proporsional random sampling. jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 146 mahasiswa dari organisasi keagamaan. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
religiusitas dan sedekah memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan kebahagiaan
mahasiswa, dengan sumbangan efektif sebesar 15%. Variabel religiusitas mempunyai
hubungan yang positif dan sangat signifikan dengan kebahagiaan dengan sumbangan efektif
5,6%. Kemudian variabel sedekah memiliki hubungan yang positif dan sangat signifikan
dengan sumbangan efektif sebesar 9,4%. Pada penelitian ini variabel sedekah memiliki
kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan variabel religiusitas dalam mempengaruhi
kebahagiaan mahasiswa.

Kata kunci: kebahagiaan, religiusitas, sedekah.
Abstract

Happiness is everyone's desire, including students. However, the burden of the academy and
life as a student sometimes causes psychological pressure on students, which causes them to
have a low level of happiness and can cause their learning achievement to decline further. This
research aims to determine the relationship between religiosity, the practice of sadagah, and
UMS students' happiness levels. This research method uses a correlational quantitative
approach. The data collection instrument uses a questionnaire, and the sampling technique uses
proportional random sampling. The number of samples in this study was 146 students from
religious organizations. This study found that religiosity and almsgiving had a significant
relationship with student happiness, with a practical contribution of 15%. The religiosity
variable has a positive and significant relationship with happiness, with a practical contribution
of 5.6%. Then, the alms variable has a positive and significant relationship with a practical
contribution of 9.4%. In this study, the alms variable had a more significant contribution than
the religiosity variable in influencing student happiness.

Keywords: happiness, religiosity, alms.

1. PENDAHULUAN

Kebahagiaan merupakan keinginan semua orang, termasuk mahasiswa. Akan tetapi beban
akademi dan kehidupannya sebagai mahasiswa, kadang menimbulkan tekanan pada psikologis
mahasiswa yang menyebabkan mereka memiliki tingkat kebahagiaan yang rendah, hal ini
dapat menyebabkan prestasi belajarnya semakin menurun (Alshehri et al., 2016). Menurut
Asosiasi Psikologi Amerika (2014), kebahagiaan didefinisikan sebagai emosi kegembiraan,

kegembiraan, kepuasan dan kesejahteraan. Kebahagiaan telah didefinisikan dan

1



dikonseptualisasikan dalam berbagai macam cara yang berbeda, secara lintas waktu dan
budaya. Beberapa di antaranya tema yang berulang dari definisi yang berbeda ini mencakup
rasa lega, ceria, senang dan puas, rezeki baik dan kehidupan yang tenteram (Zheng 2023).

Kebahagiaan umumnya dipahami sebagai seberapa besar seseorang menyukai sesuatu
kehidupan yang dijalaninya atau sejauh mana seseorang mengevaluasi kehidupannya secara
keseluruhan secara positif (Veenhoven, 2009). Penelitian psikologis tentang kebahagiaan
berfokus pada keadaan kebahagiaan emosional jangka panjang seseorang dan evaluasi positif
terhadap kehidupan seseorang (Oishi & Gilbert, 2016).

Penelitian terhadap kebahagiaan mahasiswa sebagian besar dikaitkan dengan faktor
prestasi akademik, olahraga, keterlibatan di organisasi, pendapatan, kecerdasan emosional
(Alshehri et al., 2016). Kemudian Budiono (2022) meneliti perbedaan tingkat kebahagiaan
mahasiswa mahasiswa program sarjana dan mahasiswa program profesi, hasilnya menemukan
tidak ada perbedaan tingkat kebahagiaan diantara mahasiswa tersebut. Anabella (2022)
menemukan pengaruh kebersyukuran terhadap kebahagiaan mahasiswa muslim pasca COVID-
19. Pada penelitian Azzahro et al. (2023) ditemukan bahwa terdapat hubungan positif dan
signifikan antara kebahagiaan dengan kecenderungan perilaku bersedekah.

Mafaza et al. (2021) menemukan hubungan positif yang sangat signifikan antara
kebahagiaan dengan optimisme dan student engagement pada mahasiswa. Sedangkan
Prafitralia (2023) meneliti faktor yang mempengaruhi kebahagiaan pada generasi Z, hasilnya
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang bisa mendatangkan kebahagiaan bagi mahasiswa
Generasi Z meliputi keinginan yang tercapai/ sesuai ekspektasi, berkumpul dengan orang-
orang yang disayangi, liburan dan hiburan, mampu membahagiakan orang lain, dan pikiran
yang tenang. Berdasarkan penelitian sebelumnya tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
penelitian melaporkan hubungan antara kebahagiaan siswa dengan faktor gaya hidup secara
umum, namun hanya sedikit penelitian yang melaporkan hubungannya dengan faktor-faktor
dalam aspek religiusitas atau keyakinan terhadap agama.

Beberapa studi yang menguji hubungan antara religiusitas diantaranya dilakukan oleh
Abdel-Khalek at el. (2017), hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang menganggap diri mereka
religius cenderung melihat diri mereka sebagai orang yang percaya diri dan memiliki tingkat
kesehatan mental dan kebahagiaan yang lebih tinggi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh
Ranggayoni (2017), ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas
dan persahabatan dengan tingkat kebahagiaan pada mahasiswa. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas dan persahabatan seseorang, maka

semakin tinggi juga tingkat kebahagiaannya.



Religiusitas juga dapat memberikan ketenangan dan kebahagiaan dalam menjalani
kehidupan mahasiswa yang penuh tekanan akademik dan tuntutan sosial. Menjalani aktivitas
berdasarkan nilai-nilai agama juga dapat memberikan panduan dan arah yang jelas, membantu
mahasiswa untuk menjaga keseimbangan dalam kehidupan kampus yang sibuk (Akinlabi et
al., 2021). Religiusitas adalah konsep yang kompleks dan memiliki banyak definisi (Abdel-
Khalek et al., 2023). Beberapa pendapat pakar telah mendefinisikan religiusitas, diantaranya
adalah Pargament (1999) mendefinisikan religiusitas/spiritualitas dari perspektif psikologis
sebagai pencarian makna dalam cara-cara yang berkaitan dengan yang sakral. Religiusitas
dapat didefinisikan sebagai sistem keyakinan khusus, nilai, dan praktik yang dilembagakan
atau pribadi yang berkaitan dengan ketuhanan atau kekuatan yang dianggap sebagai sumber
atau transenden tertinggi namun tetap ada di alam pengalaman manusia Abdel-Khalek at el.,
(2017).

Faktor lain yang mempengaruhi kebahagiaan mahasiswa adalah sedekah. Hal ini
ditunjukkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdi et al. (2018), yang menemukan
bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat perilaku bersedekah yang tinggi cenderung
menunjukkan tingkat kebahagiaan yang lebih besar jika dibandingkan dengan mereka yang
memiliki perilaku bersedekah yang rendah. Temuan ini menyoroti hubungan positif antara
kegiatan bersedekah dan kesejahteraan subjektif, menunjukkan pentingnya sikap
kedermawanan dalam meningkatkan kebahagiaan individu. Berbeda dengan penelitian Rusdi
et al (2018), hasil penelitian Mujidin et al. (2022) menunjukkan bahwa perilaku sedekah tidak
berhubungan signifikan dengan kebahagiaan.

Peneliti lainnya yaitu Azzahro et al. (2023) dan Risydannisa (2019) menemukan
hubungan positif dan signifikan antara kebahagiaan dengan kecenderungan perilaku
bersedekah. Julistia (2020) menyatakan bahwa kebahagiaan pada aspek kognitif dan afektif
memberi penguatan yang luar biasa dalam praktek bersedekah seseorang direalitas
kehidupannya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa sedekah
memiliki hubungan yang positif dengan kebahagiaan mahasiswa.

Shadagah adalah tindakan amal kebajikan sukarela yang memiliki makna besar. Hal ini
dianggap sebagai cara untuk menyucikan kekayaan seseorang, mencari pengampunan, dan
membantu orang lain yang membutuhkan. Shadagah adalah tindakan memberi dan berbagi,
dengan tujuan untuk memberi manfaat kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun.
Shadagah merupakan cara untuk mencari berkah dan pahala dari Allah, karena menunjukkan

ketulusan dan rasa syukur atas nikmat-Nya (Rusdi et al., 2018).



Shadagah bukan hanya merupakan cara untuk membantu orang-orang Yyang
membutuhkan dan mencari pengampunan, tetapi juga memiliki dampak positif pada
kebahagiaan dan kesejahteraan pribadi. Ketika seseorang terlibat dalam tindakan amal, itu
menciptakan rasa pemenuhan dan kepuasan dalam diri seseorang. Tindakan memberi tanpa
mengharapkan imbalan bisa membawa rasa puas dan kebahagiaan yang mendalam. Hal ini
menunjukkan bahwa, keterlibatan dalam praktik shadagah tidak hanya bermanfaat bagi
penerima amal tetapi juga berkontribusi pada kesejahteraan emosional dan spiritual pemberi
sedekah (Mujidin et al., 2022).

Religiusitas dan shadagoh tidak dapat dipisahkan terutama memengaruhi kebahagian
pada konteks ini adalah pada mahasiswa. Pada tingkat perguruan tinggi, hal ini dapat terlihat
dari kemauan untuk berbagi dengan sesama mahasiswa yang membutuhkan, baik secara materi
maupun dukungan moral. Tindakan shadaqoh juga menciptakan ikatan yang kuat antara
sesama mahasiswa, memperkuat rasa persaudaraan, serta membentuk lingkungan kampus yang
penuh kasih sayang dan empati (Feizi et al., 2020).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara religiusitas
dan praktik sadagah dengan tingkat kebahagiaan mahasiswa UMS. Melalui pemahaman
mendalam tentang aspek-aspek ini, penelitian ini memberikan wawasan yang lebih baik
tentang bagaimana kehidupan keagamaan dan praktik dalam amal baik dapat memengaruhi
tingkat kebahagiaan seseorang. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi penting
dalam memahami dinamika kompleks antara spiritualitas, amal, dan kebahagiaan. Temuan dari
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan pandangan yang berharga bagi
pengembangan program-program yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
mahasiswa melalui penguatan aspek-aspek keagamaan dan praktik kebajikan dalam
lingkungan pendidikan tinggi.

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu ada
hubungan positif antara religiusitas dan sadagah dengan kebahagiaan mahasiswa di Universitas
Muhamadiyah Surakarta. Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas dan praktik shadagah
akan semakin meningkatkan kebahagiaan mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas
dan praktik shadagah akan semakin menurunkan tingkat kebahagiaan mahasiswa.

Manfaat teoritis dari penelitian ini antara lain memberikan sumbangsih pengembangan
psikologi dalam religiusitas dan praktik shadagah pada mahasiswa. Sehingga penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan penelitian selanjutnya. Kemudian manfaat praktis dari
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk memberikan terkait

hubungan religiusitas dan shadagah terhadap kebahagiaan .
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2. METODE
Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan rancangan
cross sectional. Cross sectional adalah suatu penelitian untuk mempelajari hubungan antara
faktor-faktor resiko dengan cara pendekatan atau pengumpulan data sekaligus pada satu saat
tertentu saja (Sugiyono, 2020). Metode ini digunakan untuk menginvestigasi populasi atau
sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data
yang bersifat kuantitatif atau statistik. Penelitian kuantitatif memiliki tiga karakteristik di
lapangan, yaitu konsistensi dari awal hingga akhir penelitian sehingga judul laporan penelitian
akan tetap sama, pengembangan masalah yang sudah ada sebelumnya, dan perubahan masalah
saat di lapangan karena telah terkonfirmasi dengan realitas yang ditemukan (Nurwulandari &
Darwin, 2020).
2.1 ldentifikasi Variabel
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yang terdiri dari:
Variabel bebas : religiusitas (X1) dan shadagah (X2)
Variabel terikat : kebahagiaan ().
2.2 Definisi Operasional Variabel
Kebahagiaan adalah perasaan positif yang dialami seseorang yang dapat terjadi kapan saja,
yang juga berdampak pada pemenuhan kebutuhan individu, baik secara fisik, intelektual,
maupun sosial (Compton & Hoffman, 2019). Indikator kebahagiaan terdiri dari aspek kepuasan
hidup, sukacita, harga diri, ketenangan, kontrol, dan keberhasilan (Liaghatdar et al., 2008).
Religiusitas didefinisikan sebagai sistem keyakinan khusus, nilai, dan praktik yang
dilembagakan atau pribadi yang berkaitan dengan ketuhanan atau kekuatan yang dianggap
sebagai sumber atau transenden tertinggi namun tetap ada di alam pengalaman manusia Abdel-
Khalek at el., (2017). Religiusitas memiliki tiga aspek atau dimensi, yaitu tindakan berdosa
(sinful acts) yaitu segala perbuatan yang bertentangan dengan kehendak dan perintah Allah
SWT. Dosa bisa diartikan juga balasan atau imbalan buruk atas perbuatan yang dilakukan oleh
Mukalaf (seorang muslim dewasa dan berakal sehat) yang di pandang buruk oleh agama (HR
Muslim: 4362). Jadi tindakan berdosa adalah perbuatan yang melanggar perintah, norma, dan
aturan Allah. Dosa bisa berupa perbuatan, perkataan, atau pikiran yang tidak sesuai dengan
kehendak Allah. Tindakan yang direkomendasikan (recommended acts) merupakan tindakan
yang dibuat untuk meningkatkan ibadah dan dapat diartikan sebagai rekomendasi ibadah
(Suryadi, 2020). Pada konsteks studi ini tindakan perbaikan saran untuk melaksanakan ibadah
seperti sholat sunah, bersikap jujur, berbakti pada prang tua, dan lain sebagainya dan terlibat

dalam ibadat/ritual fisik kepada Tuhan (engaging in bodily worship of God) dengan bentuk
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pengabdian dan kepatuhan kepada Allah yang dilakukan dengan niat tulus dan sesuai ajaran-

Nya. Ibadah dapat dilakukan dengan cara mendekatkan diri kepada Allah, melaksanakan

perintah-Nya, dan menghindari larangan-Nya. Terlibat dalam ibadah fisik kepada Allah adalah

dengan menjalankan ibadah wajib dan sunnah, seperti sholat, puasa, dan zakat (Suryadi, 2020).

Shadagah adalah tindakan memberi dan berbagi, dengan tujuan untuk memberi manfaat
kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun (Julistia, 2020). Skala Shadagah
diadopsi dari penelitian Rusdi et al (2018), yang terdiri dari dua aspek yaitu sedekah dengan
iklhas dan afeksi bersedekah dan skala ini menggunakan tujuh item pernyataan.

2.3 Populasi, Sampel, dan teknik sampling

Populasi penelitian ini adalah mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Surakarta yang aktif

dalam organisasi keagamaan pada periode 2021-2023. Jumlah populasi yang diambil adalah

sebesar 229 aktivias mahasiswa. Pengambilan sampel dari populasi penelitian dilakukan

dengan teknik pengambilan Proporsional Random Sampling. Menurut Sugiyono (2019)

Proporsional Random Sampling yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan

menggunakan cara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut. Pengambilan

sampel dilakukan pada masing-masing organisasi mahasiswa Islam secara proporsional
berdasarkan jumlah sampel yang telah dihitung. Perhitungan sampel menggunakan rumus
slovin dan sampel yang diambil sebanyak 146 mahasiswa.

2.4 Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu kuisioner yang dibagikan

menggunakan google from kepada responden. Saat proses pengumpulan data tersebut akan

disebar kepada organisasi mahasiswa islam di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Skala
yang digunakan yaitu model skala likert memiliki empat pilihan jawaban yaitu: sangat setuju

(SS), Setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS).

Instrumen penelitian yang digunakan berupa skala religiusitas, perilaku sedekah, dan

kebahagiaan yang disusun peneliti berdasarkan:

1) Skala religiusitas menggunakan Muslim Daily Religiusity Assessment Scale (MUDRAS)
mengadopsi dari penelitian Suryadi et al. (2020) yang di adaptasi dari penelitian Olufadi
(2017). Skala ini memiliki 28 item yang dirumuskan dengan mengacu pada tiga aspek atau
dimensi, vyaitu: tindakan berdosa (sinful acts), tindakan yang direkomendasikan
(recommended acts), dan terlibat dalam ibadat/ritual fisik kepada Tuhan (engaging in bodily
worship of God). Menurut Olufadi (2017). Skala ini telah diujikan pada 766 mahasiswa

muslim berusia 17-24 tahun yang merupakan mahasiswa dari enam perguruan tinggi islam



negeri dan satu perguruan tinggi islam swasta di Indonesia dan memperoleh reliabilitas 0,92
dan alfa Cronbach 0,93 yang menunjukkan konsistensi sagat baik.

2) Skala Shadagah diadopsi dari penelitian Rusdi et al (2018), yang terdiri dari dua aspek yaitu
sedekah dengan iklhas dan afeksi bersedekah dan skala ini menggunakan tujuh item
pernyataan. Sedekah dengan ikhlas mengungkap sejauh mana bantuan yang diberikan
dilakukan dengan tulus, tidak mengungkit, pamer, bangga, dan dengan bantuan yang
terbaik. Adapun bersedekah dengan hati (afeksi bersedekah) mengungkapkan sejauh mana
kecintaan seseorang untuk memberi yang diindikasi dengan pemahaman akan kebutuhan
orang lain atas bantuan, perasaan positif ketika bersedekah, dan kemudahan dalam
memberikan bantuan. Skala ini telah diujikan kepada 89 mahasiswa dan memperoleh
korelasi signifikan dengan meaning (0,359), positive emotions (0,377), achievement (0,235)
dan happines (0,330).

3) Skala Kebahagiaan di adaptasi dari The Oxford Happiness Questionnaire yang
dikembangkan oleh Hills & Argyle (2002). Kuesioner ini terdiri dari 29 item pertanyaan
dan terdiri dari aspek kepuasan hidup, sukacita, harga diri, ketenangan, kontrol, dan
keberhasilan (Liaghatdar et al., 2008). . Skala ini telah diujikan pada 172 mahasiswa dan
memperoleh hasil signifikan dengan hasil r(163)=0,80 P<0,001 dengan memperoleh
koefisien reliabilitas 0,73 dengan reliabilitas yang tinggi dengan niai oo = 0,91.

2.5 Validitas dan Reabilitas Instrumen

Pengujian validitas pada penelitian ini menggunakan uji korelasi prodcut moment. Instrumen

dikatakan valid apabila memenuhi kriteria rxy > 0,6 dan instrumen dikatakan tidak valid

apabila rxy < 0,6. Apabila semakin mendekati 1,00 maka ite mewakili keseluruhan (Azwar,

2014). Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan alpha cronbach. Jika nilai alpha

melebihi 0.7, menunjukkan reliabilitas yang memadai. Ketika alpha melewati angka 0.80, hal

ini mengindikasikan bahwa semua item dapat diandalkan, dan tes secara konsisten
menunjukkan reliabilitas yang kuat. Secara alternatif, interpretasi lain dapat diberikan sebagai
berikut: Jika alpha melebihi 0.90, maka reliabilitas dapat dianggap sempurna. Rentang alpha
antara 0.70 dan 0.90 menandakan tingkat reliabilitas yang tinggi. Apabila alpha berada pada

kisaran 0.50 hingga 0.70, reliabilitas dianggap moderat. Ketika nilai alpha kurang dari 0.50,

reliabilitas dianggap rendah, dimana ada kemungkinan bahwa satu atau beberapa item tidak

dapat diandalkan (Sugiyono, 2020). Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel
religiusitas memiliki nilai alpha 0,982, variabel sedekah sebesar 0,896, dan variabel

kebahagiaan sebesar 0,966 berarti ketiga variabel memiliki nilai reliabilitas yang sempurna.



2.6 Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Menurut
Sugiyono (2020), analisis regresi linier berganda digunakan oleh peneliti, bila bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel
independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Menurut
Sugiyono (2020), analisis regresi linier berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau
tidaknya hubungan fungsi antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu: Religiusitas (X1) dan Sedekah (X2). Variabel
terikatnya adalah kebahagiaan (). Untuk memenuhi syarat pengujian hipotesis, maka perlu
diuji normalitas data, linieritas data, multikolinearitas, dan heterskedastisitas. Uji normalitas
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, data dikatakan normal jika memiliki probabilitas >
0,05. Untuk uji linearitas menggunakan uji Barlett test, jika nilai probabilitas dari deviation
from linearity > 0,05 maka hubungan antara variabel dapat dikatakan linear (Sugiyono, 2020).
Untuk menguji multikolinieritas menggunakan Varian Inflation Factor (VIF), dan untuk

mennguji heteroksedastiitas menggunakan uji Glejser (Ghozali, 2016).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh religiusitas dan sedekah terhadap
kebahagiaan mahasiswa. penelitian ini dilakukan pada mahasiswa yang aktif di organisasi
kemahasiswaan Islam di Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS).

Religiusitas sebagai salah satu faktor yang ditekankan dalam studi ini, mencakup berbagai
dimensi spiritualitas dan kepercayaan individu terhadap agama atau keyakinan tertentu. Praktik
shadagah juga terbukti memainkan peran yang signifikan dalam membentuk tingkat
kebahagiaan seseorang. Shadagah, atau kegiatan memberi secara sukarela untuk kebaikan
orang lain tanpa mengharapkan imbalan, menawarkan kesempatan bagi individu untuk
merasakan kepuasan dan makna yang mendalam dalam hidup mereka. Tindakan kebaikan
seperti memberi sumbangan kepada yang membutuhkan tidak hanya meningkatkan
kesejahteraan penerima, tetapi juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan emosional
dan psikologis pemberi. Hasil penelitian ini menemukan hubungan yang sangat signifikan
antara religiusitas dan sedekah dengan kebahagiaan mahasiswa (p < 0,01). Sumbangan efektif
kedua variabel diketahui sebesar 15%. Hal ini membuktikan bahwa dari variabel religiusitas
dan sedekah terhadap kebehagiaan memilki kontribusi sebesar 15%. Sedangkan 85% lainnya

dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari variabel yang diteliti (religiusitas dan sedekah).
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Religiusitas dapat didefinisikan sebagai sistem keyakinan khusus, nilai, dan praktik yang
dilembagakan atau pribadi yang berkaitan dengan ketuhanan atau kekuatan yang dianggap
sebagai sumber atau transenden tertinggi namun tetap ada di alam pengalaman manusia. Hasil
penelitian ini secara individu menemukan bahwa religiusitas memiliki hubungan positif yang
signifikan dengan kebahagiaan mahasiswa (p < 0,01). Hubungan positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat religius mahahasiswa akan semakin meningkatkan kebahagiannya.
Kontribusi variabel religiusitas terhadap kebahagiaan mahasiswa sebesar 5,6%, sedangkan
94,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari variabel religiusitas.

Shadagah adalah tindakan amal kebajikan sukarela yang memiliki makna besar. Hal ini
dianggap sebagai cara untuk menyucikan kekayaan seseorang, mencari pengampunan, dan
membantu orang lain yang membutuhkan. Shadagah adalah tindakanmemberi dan berbagi,
dengan tujuan untuk memberi manfaat kepada orang lain tanpa mengharapkan imbalan apapun.
Shadagah merupakan cara untuk mencari berkah dan pahala dari Allah, karena menunjukkan
ketulusan dan rasa syukur atas nikmat-Nya. Pada konteks penelitian ini berarti bahwa
mahasiswa yang banyak bersedekah memiliki rasa syukur dan senang dalam membantu orang
lain, sehingga timbul rasa bahagia dalam diri mahasiswa. Studi menemukan hubungan positif
yang sangat signifikan antara sedekah dengan kebahagiaan mahasiswa (p < 0,01). Hubungan
positif menunjukkan bahwa semakin banyak bersedekah akan semakin meningkatkan
kebahagiaan pada diri mahasiswa. Kontribusi variabel sedekah memiliki sumbangan efektif
sebesar 9,4%, sianya 90,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Hasil penelitian ini mendukung studi yang dilakukan oleh Abdel-Khalek et al. (2023), yang
menemukan bahwa siswa yang menganggap diri mereka religius cenderung melihat diri
mereka sebagai orang yang percaya diri dan memiliki tingkat kesehatan mental dan
kebahagiaan yang lebih tinggi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Ranggayoni (2017),
menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan tingkat
kebahagiaan pada mahasiswa. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat religiusitas seseorang, maka semakin tinggi juga tingkat kebahagiaannya. Religiusitas
juga dapat memberikan ketenangan dan kebahagiaan dalam menjalani kehidupan mahasiswa
yang penuh tekanan akademik dan tuntutan sosial. Menjalani aktivitas berdasarkan nilai-nilai
agama juga dapat memberikan panduan dan arah yang jelas, membantu mahasiswa untuk
menjaga keseimbangan dalam kehidupan kampus yang sibuk (Akinlabi et al., 2021).

Hasil studi ini juga mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Rusdi et al. (2018),
yang menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat perilaku bersedekah yang tinggi

cenderung menunjukkan tingkat kebahagiaan yang lebih besar jika dibandingkan dengan
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mereka yang memiliki perilaku bersedekah yang rendah. Temuan ini menyoroti hubungan
positif antara kegiatan bersedekah dan kesejahteraan subjektif, yang menunjukkan pentingnya
sikap kedermawanan dalam meningkatkan kebahagiaan individu. Peneliti lainnya yaitu
Azzahro et al. (2023) dan Risydannisa (2019) menemukan hubungan positif dan signifikan
antara kebahagiaan dengan kecenderungan perilaku bersedekah. Julistia (2020) menyatakan
bahwa kebahagiaan pada aspek kognitif dan afektif memberi penguatan yang luar biasa dalam
praktek bersedekah seseorang direalitas kehidupannya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa sedekah memiliki hubungan yang positif dengan kebahagiaan

mahasiswa.

4. PENUTUP

Hasil penelitian ini menemukan bahwa religiusitas dan sedekah memiliki hubungan yang
sangat signifikan dengan kebahagiaan mahasiswa. Variabel religiusitas mempunyai hubungan
yang positif dan sangat signifikan dengan kebahagiaan, berarti semakin tinggi sikap religiusitas
mahasiswa akan semakin bahagia. Kemudian variabel sedekah memiliki hubungan yang positif
dan sangat signifikan, berarti semakin sering melakukan sedekah akan semakin meningkatkan
kebahagiaan.

Variabel religiusitas dan sedekah memiliki sumbangan efektif sebesar 15%. Hal ini
membuktikan bahwa kontribusi dari variabel religiusitas dan sedekah terhadap kebehagiaan
sebesar 15%. Kontribusi pada variabel religiusitas sebesar 5,6% dan kontribusi variabel
sedekah sebesar 9,4%, sedangkan 85% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar dari variabel
yang diteliti (religiusitas dan sedekah). Pada penelitian ini variabel sedekah memiliki
kontribusi yang lebih besar dibandingkan dengan variabel religiusitas dalam mempengaruhi
kebahagiaan mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang bisa diajukan adalah untuk meningkatkan
kebahagiaan pada mahasiswa, harus terus berusaha untuk meningkatkan sikap religiusitas atau
ketaatan kepada Allah SWT vyaitu dengan melaksanakan perintah-perintanNya dan menjauhi
segala larangannya misalnya dengan mengerjakan ibadah wajib sholat 5 waktu, melaksanakan
ibadah sunnah. Selain itu mahasiswa disarankan untuk tidak berbuat dosa, seperti melakukan
perbuatan yang menyakiti orang lain baik secara fisik maupun non fisik, bermain judi,
berbohong, dan lain sebagainya. Dengan ketaattan tersebut akan menumbuhkan rasa nikmat
dan ketentraman dalam hati, sehingga hati menjadi lebih bahagia. Dengan ketaattan tersebut
akan menumbuhkan rasa nikmat dan ketentraman dalam hati, sehingga hati menjadi lebih

bahagia. Saran kedua untuk meningkatkan kebahagiaan adalah dengan memperbanyak
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sedekah, karena dengan bersedekah akan menumbuhkan kebahagiaan pada aspek kognitif dan
afektif. Selain itu, dengan bersedekah juga akan menumbuhkan kepuasan batin karena telah
membantu menolong kesulitan orang lain. Oleh karena itu agar sedekah menimbulkan

kebahagiaan, maka sedekah harus dilakukan secara iklhas semata-mata karena Allah SWT.
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